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M. Nanang Syaifun Nahar 2013. "KAPASITAS LENTUR KOLOM BETON 
BERTULANG BAMBU WULUNG POLOS". Skripsi, Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Baja Tulangan sering dipakai dalam berbagai pembangunan. Permintaan pasar yang 
sangat tinggi berpengaruh terhadap ketersediaan unsur bahan mentah bijih besi 
sebagai bahan tambang yang tidak dapat diperbaharui. Bambu sebagai alternatif 
pengganti tulangan baja untuk rumah sederhana mempunyai kuat tarik cukup tinggi 
yang mendekati kekuatan baja. Bambu yang dipergunakan sebagai pengganti kolom 
tulangan baja adalah bambu Wulung polos. Sifat mekanik kolom beton yang diamati 
diantaranya adalah kapasitas beban, lendutan, kuat tekan, serta pola retak. 
 
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan 
benda uji berupa kolom dengan pembebanan eksentris yang berukuran 150 mm x 
150 mm dengan tinggi 1500 mm. Benda uji kolom sebanyak 7 buah, dimana 3 buah 
kolom dengan tulangan bambu, 2 buah dengan tulangan baja, dan 2 buah tanpa 
menggunakan tulangan. Pengujian kapasitas lentur kolom dilakukan pada saat benda 
uji berumur 28 hari. 
 
Analisis kolom dengan tulangan baja mempunyai momen sebesar 517,69 ton mm. 
Kapasitas lentur hasil pengujian benda uji kolom tulangan baja mempunyai momen 
sebesar 257,89 ton mm. Hasil analisis kolom dengan tulangan bambu Wulung polos 
adalah 543,9 ton mm. Momen hasil pengujian kolom tulangan bambu di 
laboratorium adalah 134,08 ton mm. Beban maksimum (Pmaks) yang mampu 
ditahan oleh kolom beton dengan tulangan bambu Wulung polos sebesar 1300 kg, 
sedangkan kolom beton dengan tulangan baja sebesar 4700 kg dan kolom tanpa 
tulangan sebesar 1150 kg. Hasil pembebanan memperlihatkan bahwa kolom tulangan 
bambu Wulung mempunyai kontribusi lebih pada kelekatan beton yang runtuh jika di 
bandingkan dengan kolom tanpa tulangan.   
 
 





















































M. Nanang Syaifun Nahar 2013. "KAPASITAS LENTUR KOLOM BETON 
BERTULANG BAMBU WULUNG POLOS". Skripsi, Jurusan Teknik Sipil 
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Reinforcing steel is often used in a variety of development. Market demand is very 
high influence on the availability of raw materials as iron ore mining materials that 
can not be renewable. Bamboo as an alternative to reinforcement steel for simple 
buildings have high tensile force approaching of steel. Bamboo that used to subtitute 
for steel reinforcement column is plain Wulung bamboo. Mechanical disposition of 
concrete columns were observed such as load capacity, deflection, compressive 
strength, and the crack pattern. 
 
The method used in this study is an experimental to test specimens in the form of a 
column with eccentric load measuring 150 mm x 150 mm with a height of 1500 mm. 
Column specimens of 7 pieces, 3 pieces with plain Wulung bamboo, 2 pieces with 
steel reinforcement, and 2 pieces without use of reinforcement. Flexural capacity of 
the column testing performed on specimens at 28 days old. 
 
Analytical columns with steel reinforcement has moments of 517,69 ton mm. 
Flexural capacity of the column specimen test results of reinforcing steel has a 
moment 257,89 ton mm. Column analysis results with plain Wulung bamboo is 
543,9 ton mm. Moment of bamboo reinforcement column test results in the 
laboratory is 134,08 ton mm. Maximum load (Pmaks) capable of being held by 
bamboo reinforced concrete column with plain Wulung is 1300 kg, while the 
concrete column with steel reinforcement is 4700 kg and 1150 kg of unreinforced. 
The results showed that the column with Wulung bamboo has contributed more to 
the crumbling concrete viscosity when compared with unreinforced column.   
 
 
Keywords : Flexural capacity, plain Wulung bamboo reinforcement, maximum load, 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
%  = Persentase 
π  = Phi (3,14285) 
ASTM    = American Society for Testing and Material 
A  = Luas permukaan benda uji tertekan  
cm    = Centimeter 
fc’  = Kuat tekan beton 
fy  = Tegangan leleh baja 
gr    = Gram 
kN     = Kilo Newton 
kg    = Kilogram 
lt    = Liter 
mm    = Milimeter 
ton mm   = Ton Milimeter 
MPa    = Mega Pascal 
P  = Beban tekan 
I  = Bentang bebas 
b  = Lebar benda uji 
h  = Tebal benda uji 
σ maks  = Kuat tarik pada batas maksimum 
Ec  = Modulus elastisitas beton 
Es  = Modulus elastisitas tulangan 
Wc  = Berat volume beton 
CTM  = Compression Testing Machine 
UTM  = Universal Testing Machine 
Po  = Kuat beban aksial nominal 
As  = Luas tulangan daerah tarik 
As'  = Luas tulangan daerah tekan 
e  = Eksentrisitas 
d’   = Selimut efektif tulangan tekan 
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G0  = Berat awal pasir 100 
G1  = Berat pasir akhir  
a      = Berat pasir kering oven  
b       = Berat volumetrik flask berisi air  
c       = Berat volumetrik flask berisi air dan pasir 
d   = Prosentase komulatif berat pasir yang tertinggal selain dalam pan 
e   = Prosentase berat pasir tertinggal 
SNI  = Standar Nasional Indonesia 
KB 1  = Kolom beton bertulangan baja 1 
KB 2  = Kolom beton bertulangan baja 2 
WP 1  = Kolom beton bertulangan bambu Wulung polos 1 
WP 2  = Kolom beton bertulangan bambu Wulung polos 2 
WP 3  = Kolom beton bertulangan bambu Wulung polos 3 
KTT 1  = Kolom beton tanpa tulangan 1 
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